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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung api yang masih berstatus aktif. 
Peristiwa erupsi pada akhir tahun 2010 tercatat menimbulkan banyak korban jiwa, 
terutama pada anak-anak usia sekolah. Rendahnya kesiapsiagaan menjadi salah satu 
penyebab anak sering terdampak letusan Gunung Merapi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian 
berada di Padukuhan Sawahan Lor dan dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Populasi 
penelitian mencakup anak usia sekolah yang dipilih dengan teknik consecutive 
sampling sebanyak 20 orang responden. Kesiapsiagaan terhadap Gunung Merapi 
diartikan sebagai sikap persetujuan atau penolakan anak terkait rencana 
kesiapsiagaan melalui pengisian kuesioner. Temuan penelitian memperlihatkan 
bahwa mayoritas anak usia sekolah memiliki tingkat kesiapsiagaan erupsi yang 

tergolong baik. Jumlah responden laki-laki lebih sedikit dibandingkan perempuan. 
Sebagian besar anak usia sekolah berada pada jenjang kelas 2 dan 3. Kesimpulannya, 
kesiapsiagaan erupsi Gunung Merapi pada anak di Padukuhan Sawahan Lor, Desa 
Wedomartani, didominasi kategori baik dibandingkan kurang baik. Rekomendasi 
penelitian adalah meningkatkan kesiapsiagaan anak terhadap letusan gunung 
melalui pendidikan kesehatan dengan metode yang efektif. 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

Merapi Volcano is one of the active volcanoes in Indonesia. The eruption at the end of 2010 
resulted in numerous casualties, particularly among school-aged children. Low preparedness 
levels are one of the reasons why children are often affected by Volcano Merapi's eruptions. This 
study employs a quantitative method with a descriptive approach. The research location is in 
Padukuhan Sawahan Lor and was conducted in July 2023. The study population consists of 
school-aged children selected using consecutive sampling, totaling 20 respondents. Preparedness 
for Volcano Merapi is defined as children's attitudes of agreement or rejection regarding 
preparedness plans through the completion of a questionnaire. The findings showed that the 
majority of school-aged children had a good level of preparedness for eruptions. The number of 
male respondents was fewer than female respondents. Most school-aged children were in grades 
2 and 3. In conclusion, preparedness for Volcano Merapi eruptions among children in 
Padukuhan Sawahan Lor, Wedomartani Village, was predominantly in the good category 
compared to the poor category. The research recommendation is to improve children's 
preparedness for volcanic eruptions through health education using effective methods. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

vulkanik yang terletak di wilayah yang dilalui ole tiga 

lempeng utama, yaitu lempeng Indo-Australia, 

Eurasia, dan Pasifik. Zona pertemuan antara 

lempeng Indo-Australia dan Eurasia berada di 

sepanjang wilayah barat Sumatera, selatan Jawa, 

hingga Bali dan Nusa Tenggara (1). Selain dilalui 

lempeng-lempeng aktif, Indonesia juga dilintasi oleh 

cincin api pasifik (Ring Of Fire) yang merupakan 

kawazan seismik paling aktif di dunia membentang 

sejauh 40.000 km membentang melingkari Samudera 

Pasifik (2). Gejala vulkanisme di Indonesia paling 

banyak dijumpai di pulau Jawa dengan 23 gunung 

api tipe-A yang berdasarkan sejarah pernah terjadi 

sebanyak 470 kali erupsi atau 47% dari seluruh erupsi 

total yang pernah terjadi di Indonesia (3).  

Pembelajaran Indonesia terdapat 129 gunung 

berapi. Gunung berapi yang aktif merupakan 13% 

dari seluruh gunung berapi aktif di dunia dengan 

siklus erupsi 4-6 tahun. Salah satu gunung berapi 

yang masih aktif adalah Gunung Merapi (4). Gunung 

Merapi dan daerah sekitarnya dihuni oleh ratusan 

ribu orang yang tinggal di dekat gunung merapi 

meskipun bahaya yang ditimbulkan untuk 

kesejahteraan mereka (5). Penduduk Indonesia yang 

bermukim di kawasan rawan bencana gunung berapi 

lebih dari 10% (6) 

Masyarakat Merapi memiliki ikatan yang 

kuat ke gunung merapi dan ketika erupsi terjadi 

kerusakan lingkungan, dan mereka lebih suka tinggal 

di dekat gunung (5). Hal lain yang membuat mereka 

tetap tinggal adalah adanya aktivitas rutin gunung 

merapi yang telah menjadi bagian informal dan 

terintegrasi bagi rakyat dalam kehidupan sehari-hari 

yang tinggal di kawasan gunung merapi tersebut (7). 

Namun, keberadaan Gunung Merapi juga 

menimbulkan bahaya bagi masyarakat di sekitar 

Merapi. Kejadian erupsi gunung merapi pada akhir 

tahun 2010 tercatat sebagai letusan terbesar selama 

100 tahun terakhir dengan jumlah korban meninggal 

227 jiwa, mengalami luka 186 jiwa, pergi mengungsi 

sejumlah 159.977 jiwa, tempat tinggal rusak berat 

2.346 unit, kerusakan fasilitas kesehatan 15 unit, dan 

fasilitas pendidikan 366 unit (6). 

Korban letusan Gunung Merapi tidak hanya 

terdiri dari orang dewasa, tetapi juga anak-anak. 

Letusan gunung berapi dapat menyebabkan 

kerusakan fisik dan psikologis yang serius pada anak-

anak yang terkena dampaknya. Anak-anak yang 

selamat dari letusan Gunung Merapi seringkali 

mengalami kesulitan dalam memulihkan diri dari 

trauma yang mereka alami. Beberapa dampak 

psikologis yang mungkin dialami oleh anak-anak 

termasuk kecemasan, depresi, stres pasca trauma, 

dan kesulitan tidur. Selain itu, anak-anak yang 

kehilangan anggota keluarga atau rumah mereka 

dapat mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru dan merasa tidak aman (8). 

Anak-anak seringkali menjadi korban letusan 

Gunung Merapi karena mereka lebih rentan terhadap 

dampak fisik dan psikologis dari bencana tersebut. 

Mereka juga cenderung memiliki sistem kekebalan 

yang lebih lemah, sehingga lebih rentan terhadap 

penyakit atau infeksi akibat debu dan abu vulkanik. 

Anak-anak seringkali tidak dapat menyelamatkan 

diri sendiri selama bencana karena keterbatasan fisik 

mereka dan ketergantungan pada orang dewasa. Jika 

orang dewasa di sekitar mereka tidak dapat 

membantu, anak-anak dapat menjadi korban yang 

lebih rentan (9). Berdasarkan uraian di atas maka 

diperlukan identifikasi kesiapsiagaan khususnya 

pada anak usia sekolah. Identifikasi kesiapsiagaan 

dapat menghindari hal negatif akibat erupsi gunung 

merapi. 

Media pembelajaran memiliki fungsi strategis 

dan optimal dalam membantu kemampuan berpikir 

kritis, meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

dan membantu mereka dalam memahami berbagai 

materi pelajaran. menggunakan sumber belajar yang 

tepat dapat membantu siswa dalam membangun 

pengetahuan kognitif, afektif dan psikomotorik. hal 

ini bertujuan untuk mendorong kerja sama, 

antusiasme, pemahaman, dan aktivitas siswa dalam 

lingkungan  belajar yang menyenangkan (10). 

Augmented Reality adalah sebuah inovasi mutakhir 

pada teknologi media pembelajaran yang interaktif. 

Augmented Reality memanfaatkan kamera pada 

smartphone untuk mendeteksi marker atau sebuah 

penanda yang sudah ditetapkan oleh sistem 

sebelumnya berupa kode QR, dengan tujuan 

menampilkan sebuah objek virtual 2D atau 3D  ke 

dalam dunia nyata dan dapat diproyeksikan secara 

langsung (real time) dan nyata. Pemanfaatan 

Augmented Reality dalam pembelajaran dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 

dan efektif (11). Keuntungan menggunakan 

Augmented Reality dalam proses pembelajaran antara 

lain: (a) dapat meningkatkan minat belajar para 

siswa, (b) merangsang pola pikir yang kritis kepada 

para siswa terhadap masalah sehari-hari, dan (c) 

menyediakan pengalaman pembelajaran yang unik 
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dan berbeda melalui keterlibatan siswa secara 

langsung (12). Teknologi Augmented Reality membuat 

pembelajaran geografi lebih menarik dan interaktif, 

peningkatan minat ini dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran geografi (13). 

Pemanfaatan teknologi AR memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi dengan objek virtual tiga dimensi 

(3D) yang tampak dalam lingkungan nyata (14), 

Alasan lainnya adalah kemudahan akses dan 

implementasi perangkat lunak AR pada perangkat 

seluler, yang memungkinkan visualisasi objek 

dengan pendekatan yang berbeda (15). Pemanfaatan 

media pembeljaran berbasis augmented reality kepada 

para siswa SD menciptakan karakter peerta didik 

yang interaktif, cekatan dan kritis dalam memcahkan 

suatu permasalahan terutama ketika terjadinya 

bencana letusan gunung berapi (16). Sehingga media 

pembelajaran yang menggunakan teknologi seperti 

augmented reality pada para siswa SD adalah salah 

satu solusi yang tepat dalam melakukan edukasi 

tentang mitigasi bencana letusan gunung berapi serta 

banyak dampak positif lainnya yang dapat ditularkan 

kepada para siswa nantinya sehingga menciptakan 

kesadaran dan pemahaman yang mendalam terkait 

akan adnaya potensi bencana letusan gunung berapi 

tersebut (17). 

 

METODE  

Gambar 1. Peta Radius Bencana  

Gunung Merapi 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Padukuhan Sawahan Lor Desa 

Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta pada 

bulan Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

anak usia sekolah di Padukuhan Sawahan Lor Desa 

Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta. Sampel 

dalam penelitian ini adalah semua anak usia sekolah 

yang bersedia menjadi sampel penelitian. Teknik 

sampling yang digunakan adalah consecutive 

sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini 

berjumlah 20 responden. Kesiapsiagaan Gunung 

Merapi didefinisikan sebagai sikap setuju atau tidak 

anak dalam rencana kesiapsiagaan gunung merapi 

melalui jawaban di kuesioner. Kesiapsiagaan 

dikategorikan baik dan kurang. Baik jika nilai lebih 

besar dari Cut of Point. Hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk menghasilkan 

kesiapsiagaan gunung merapi pada anak usia sekolah 

menunjukkan sebaran data tidak normal. Data 

penelitian menggunakan kuesioner kesiapsiagaan 

erupsi gunung merapi yang sebelumnya dilakukan Uji 

Validitas Content pada Dosen/Ahli di bidang 

Keperawatan Komunitas / keluarga. Dengan hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa kuesioner valid 

dengan nilai 0,85 (Lebih dari 0,75). Analisa penelitian 

ini menggunakan Analisis univariat. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Anak Usia Sekolah 

Tabel 1 menunjukkan jumlah laki-laki lebih 

sedikit dibanding perempuan. Paling banyak anak 

usia sekolah berada di kelas 2 dan 3. Semua anak usia 

sekolah tidak pernah mendapatkan informasi 

mengenai gunung meletus. Tabel 2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak usia sekolah memiliki 

kesiapsiagaan erupsi gunung merapi. 

 

Tabel 1 Karakteristik Anak Usia Sekolah di 

Padukuhan Sawahan Lor Desa Wedomartani 

Ngemplak Sleman 

 

Karakteristik            (f)           (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki           9           45 

Perempuan           11           65 

Kelas   

1           4           20 

2           6           30 

3           6           30 

5           2           10 

6           2           10 

Total           20           100 
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Gambaran Kesiapsiagaan Erupsi Gunung Merapi 

Tabel 2 Gambaran Kesiapsiagaan Erupsi Gunung 

Merapi Pada Anak Usia Sekolah di Padukuhan 

Sawahan Lor Desa Wedomartani Ngemplak 

Sleman 

Pengetahuan            (f)            (%) 

Laki-laki           9           45 

Perempuan           11           65 

Total           20           100 

 

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar anak 

usia sekolah tidak setuju untuk mencari tahu tempat 

yang aman namun setuju mencari alamat atau nomor 

penting. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak usia sekolah memiliki kesiapsiagaan erupsi 

gunung merapi yang baik. Kesiapsiagaan adalah 

tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintah, 

organisasi, masyarakat, komunitas dan individu untuk 

mampu menanggapi suatu situasi bencana secara 

cepat dan tepat guna (18). Kesiapsiagaan bencana 

erupsi adalah suatu upaya yang sangat penting untuk 

mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh 

erupsi gunung api (19). 

Kesiapsiagaan bencana gunung meletus pada 

anak usia sekolah dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

yang mencakup aspek sosial, pendidikan, psikologis, 

dan lingkungan. Yang pertama adalah pendidikan dan 

kesadaran bencana dapat meningkatkan kesadaran 

anak-anak dalam menghadapi kondisi saat terjadi 

erupsi gunung merapi (20). 

Pengalaman bencana sebelumnya juga 

mempengaruhi bagaimana kesiapsiagaan bencana 

pada anak usia sekolah. pengalaman sebelumnya 

dengan bencana vulkanik dapat mempengaruhi 

persepsi dan kesiapsiagaan anak-anak (21). Dukungan 

keluarga dan komunitas juga dapat mempengaruhi 

kesiapsiagaan erupsi gunung merapi. peran keluarga 

dan komunitas dalam membantu anak-anak menjadi 

lebih siap menghadapi bencana gunung meletus (22). 

Informasi dan komunikasi juga memegang peran 

penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan bencana 

pada anak. komunikasi dan pengetahuan tentang 

bencana dapat membantu meningkatkan kesadaran 

dan kesiapsiagaan anak-anak (23). 

 

Gambaran Kesiapsiagaan Berdasarkan Kuesioner 

Tabel 3 Gambaran Kesiapsiagaan Erupsi Gunung 

Merapi Berdasarkan Kuesioner pada Anak 

Usia Sekolah di Padukuhan Sawahan Lor Desa 

Wedomartani Ngemplak Sleman 
 

No PERTANYAAN SETUJU        
   f     % 

 TIDAK SETUJU 
           f     % 

1 Saya akan mengikuti 
latihan 
penyelamatan diri 

   8    40          12    60  

2 Saya akan mencari 
tahu tempat yang 
aman 

   5    25          15    75  

3 Saya akan mencatat 
alamat-alamat atau 
nomor keluarga dan 

kerabat 

  16    80 
 
 

 

          4     20  

4 Saya akan mencari 
tahu tempat-tempat 
penting seperti : 
rumah sakit, 
pemadam 
kebakaran, polisi, 
PMI, PLN 

   9    45          11    55  

5 
 
 
 
6 
 
 
 

7 
 
 
 
8 
 
 
 
 
9 
 
 
10 
 
 

 
11 
 
 
12 

Saya akan 
menyelamatkan diri 
sendiri saat gunung 
meletus  
Saya akan 
menyelamatkan 
rapot saat gunung 
meletus 

Saya akan 
menyelamatkan 
tas/kantong/kota 
yang berisi 
Saya akan 
menyelamatkan 
barang-barang 
kesayangan 
(contohnya mainan) 
Saya akan menjauhi 
lokasi yang dilarang 
untuk didekati 
Saya akan menjauhi 
aliran sungai 
Saya akan menjauhi 

tempat terbuka 
(lapangan) 
Saya akan akan 
menggunakan 
kacamata untuk 
melindungi 
penglihatan 

   7    35 
 
 
 
   7    35 
 
 
 

   4    20 
 
 
 
   6    30 
 
 
 
 
   10   50 
 
 
   7    35 
 
 

 
  10    50                  
 
 
  11     55 

        13     65 
 
 
 
        13     65 
 
 
 

        16     80 
 
 
 
        14     70 
 
 
 
 
        10     50 
 
 
        13     65 
 
 

 
        10     50 
 
 
         9     45 
 
 
 

 

 

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar anak 

usia sekolah tidak setuju untuk mencari tahu tempat 

yang aman namun setuju mencari alamat atau nomor 

penting. Anak-anak mungkin tidak memiliki 
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pemahaman yang cukup tentang tingkat bahaya yang 

terkait dengan erupsi gunung berapi atau dampak 

serius yang bisa ditimbulkannya. Oleh karena itu, 

mereka mungkin tidak menyadari pentingnya mencari 

tempat aman terlebih dahulu (24). 

Penyebab lainnya adalah prioritas 

komunikasi. Anak-anak mungkin lebih terfokus pada 

memastikan bahwa mereka dapat berkomunikasi 

dengan keluarga atau orang yang mereka cintai 

selama kejadian daripada mencari tempat aman. 

Mencari nomor telepon penting dapat menjadi cara 

bagi mereka untuk merasa lebih aman dan terhubung 

dengan orang yang mereka percayai (25). Media sosial 

juga mempengaruhi hal tersebut. Anak-anak saat ini 

sering terpapar pada penggunaan teknologi dan media 

sosial. Mereka mungkin merasa bahwa memiliki akses 

ke telepon mereka dan nomor-nomor penting adalah 

cara yang lebih efektif untuk mendapatkan bantuan 

atau informasi dalam situasi darurat (26). 

SIMPULAN 

Kesiapsiagaan Erupsi Gunung Merapi pada 

Anak Usia Sekolah di Padukuhan Sawahan Lor Desa 

Wedomartani lebih banyak yang baik dibanding yang 

kurang baik. Disarankan dengan meningkatkan 

kesiapsiagaan erupsi gunung merapi pada anak usia 

sekolah mengenai gunung meletus melalui pendidikan 

kesehatan dengan metode yang tepat. 
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